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Abstract

The limited number of food and beverage vendors in oil palm plantation areas creates
opportunities for business development among Indonesian citizens (WNI), particularly
through the provision of products that meet the principles of safety, healthfulness,
freedom from adulteration, and halal compliance (ASUH). Taking advantage of these
opportunities requires an understanding of ASUH food and the ability to develop
creativity and product innovation. This community service activity aimed to improve
Indonesian citizens’ understanding of ASUH food and beverages and equip them with
the knowledge to develop their entreprencurial potential at an eatly stage. The activity
involved training and mentoring on ASUH principles and the development of creative
food and beverage products to prepare participants to start a business. The results
showed a 19.8% increase in participants’ understanding. These results indicate that the
training helped strengthen participants’ knowledge of ASUH food and beverages. This
knowledge can serve as an initial foundation for entrepreneurship and can also be
applied to food provision for families. Thus, this activity makes a practical contribution
to improving understanding of ASUH food and supporting the development of
Indonesian citizens’ entrepreneurial potential in oil palm plantation areas through
creativity and product innovation.
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Abstrak: Keterbatasan penjual makanan dan minuman di wilayah ladang sawit membuka peluang
pengembangan usaha bagi warga negara Indonesia (WNI), khususnya melalui penyediaan produk
yang memenuhi prinsip Aman, Sehat, Utuh, dan Halal (ASUH). Pemanfaatan peluang tersebut
memerlukan pemahaman tentang pangan ASUH serta kemampuan mengembangkan kreativitas dan
inovasi produk. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pemahaman
WNI mengenai makanan dan minuman ASUH serta membekali mereka dengan pengetahuan untuk
mengembangkan potensi kewirausahaan sejak dini. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan
pendampingan mengenai prinsip ASUH serta pengembangan kreasi makanan dan minuman sebagai
bekal memulai usaha. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman peserta sebesar 19,8%.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan mendukung penguatan pengetahuan peserta mengenai
makanan dan minuman ASUH. Pengetahuan ini dapat dimanfaatkan sebagai bekal awal berwirausaha
sekaligus diterapkan dalam penyediaan pangan bagi keluarga. Dengan demikian, kegiatan ini
memberikan kontribusi praktis dalam meningkatkan pemahaman tentang pangan ASUH dan
mendukung pengembangan potensi kewirausahaan WNI di wilayah ladang sawit melalui kreativitas
dan inovasi produk.

Kata Kunci: Pelatihan dan Pendampingan; Pangan ASUH; Kewirausahaan; Warga Negara
Indonesia; Ladang Sawit

PENDAHULUAN

Sejak pembukaan lahan ladang sawit di wilayah pedalaman Malaysia, banyak WNI
yang berbondong-bondong mencari mata pencaharian di wilayah tersebut. Sebagian besar
dari WNI menetap dan berkeluarga hingga beranak cucu. Pekerjaan sebagai buruh sawit
merupakan mata pencaharian utama WNI di ladang wasit (Napathorn & Kuruvilla, 2017;
Wan & Abdullah, 2021). Pasalnya, letak geografis ladang sawit yang jauh dari perkotaan dan
pusat keramaian menjadikan WNI tidak memiliki banyak pilihan pekerjaan lain atau
sampingan. Bahkan sekedar untuk pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari, para WNI
harus menempuh jarak yang cukup jauh serta harus dilakukan beberapa minggu sekali.

Kondisi ini jelas menjadi tantangan tersendiri bagi para WNI yang menetap di lokasi tersebut.

Toko penyedia kebutuhan pokok, warung, café, restoran, toko barang-barang, serta
fasilitas hiburan, sangat langka di temui di ladang sawit. Padahal penduduk yang menghuni
ladang sawit cukup banyak. Hal ini sebenarnya merupakan salah satu peluang apabila WNI
memiliki kemampuan dan jeli dalam melihat situasi. Pemahaman dan kemampuan wirausaha
dapat diterapkan untuk memanfaatkan peluang yang ada (Amin et al., 2023; Kowang et al.,

2020; Mahmud et al., 2020; Wilson, 1991). Sayangnya, masih banyak WNI belum benar-benar
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mampu melihat dan memanfaatkan kondisi ini sebagai kesempatan untuk meningkatkan
pendapatan mereka. Alhasil, para WNI harus selalu pergi ke kota untuk membeli kebutuhan

bahan pokok atau sekedar membeli jajanan karena langkanya penjual di ladang sawit.

Kondisi tersebut dilatarbelakangi oleh masih banyaknya WNI yang belum memiliki
pemahaman serta kemampuan berwirausaha. Banyak dari WNI tidak memiliki ide ataupun
kreatifitas untuk melakukan usaha mandiri. Oleh karena itu diperlukan pengembangan
potensi jiwa wirausaha sejak dini bagi para WNI. Hal ini dimaksudkan agar para WNI tidak
hanya menggantungkan hidupnya sebagai buruh ladang sawit selamanya hingga anak

cucunya.

an 3 A . _} g

Gambar 2 Pekerja wanita di ladang sawit
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Pelaku wirausaha harus mampu melihat dan berani mengambil peluang yang ada di
depan mata (Debrah et al., 2000; Na, 2025; Weimann-Sandig & Sem, 2022). Kreatifitas, ide,
inovasi, dan update pada perkembangan zaman menjadi salah satu kunci untuk bersaing serta
memaksimalkan kesempatan yang ada (Dhani & Kiristiani, 2021; Fawaid et al.,, 2022;
Hamburg, 2021; Saryani et al., 2022; Yang, 2013). Dalam hal ini yaitu peluang usaha mandiri
yang dapat dilakukan oleh WNI untuk berwirausaha pada sektor kebutuhan pokok sehari-

hari. Salah satunya yaitu terkait dengan makanan dan minuman.

Makanan dan minuman merupakan kebutuhan yang dikonsumsi oleh para pekerja
setiap harinya. Langkanya penjual makanan dan minuman di ladang sawit menjadikan usaha
ini memiliki potensi peluang yang cukup besar. Terlebih jika makanan dan minuman yang
dijual memiliki nilai ASUH (Aman, Sehat, Utuh, Halal). Penambahan inovasi, kreatifitas, serta
ide kekinian juga dapat memberikan nilai tambah pada makanan dan minuman yang dijual.
Pemahaman terkait makanan minuman ASUH selain dapat dijadikan ilmu untuk membuka
usaha, juga dapat diterapkan WNI untuk keluarganya masing-masing agar kualitas gizi yang
dikonsumsi semakin baik. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan pendampingan bagi para
WNI sejak dini agar memiliki wawasan serta kemampuan terkait makanan minuman ASUH

sera bagaimana berkreasi untuk memulai sebuah usaha.

METODE

Kegiatan ini diawali dengan adanya kerjasama dan analisis permasalahan mitra para
WNI yang bertempat tinggal di ladang sawit Malaysia. Setelah diskusi diketahui bahwa para
WNI di ladang sawit Malaysia membutuhkan pendampingan dan pelatihan untuk
mengembangkan jiwa wirausaha sejak dini. Tim Universitas Negeri Malang merespon
permasalahan dan kebutuhan ini dengan melakukan kegiatan pelatihan dan pendampingan
kreasi cipta makanan dan minuman ASUH (Aman, Sehat, Utuh, Halal). Kegiatan ini
diharapkan dapat memberikan bekal motivasi, semangat, pengetahuan, serta keterampilan
bagi para WNI di ladang sawit malaysia untuk mampu berwirausaha terutama untuk produk
makanan dan minuman. Setelah pelatihan dan pendampingan, tim UM melakukan asesmen
untuk mengetahui seberapa besar dampak kegiatan yang telah dilaksanakan dan dapat

mengukur derajat kebermanfaatan bagi para WNI di ladang sawit Malaysia.
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HASIL

Pelatthan dan pendampingan kreasi cipta makanan minuman ASUH (Aman, Sehat,
Utuh, Halal) untuk mengembangkan potensi jiwa wirausaha sejak dini bagi WNI di wilayah
ladang sawit lahad datu sabah Malaysia berupa praktik pembelajaran langsung untuk
menciptakan produk makanan dan minuman. Makanan berupa makanan pokok dan
minuman yang umum dikonsumsi oleh para WNI di ladang sawit dengan penambahan
inovasi di dalamnya. Seperti makanan sehat untuk bekal atau jajanan sehat, minuman kekinian
yang membutuhkan keterampilan (Bhakti & Hidayat, 2018; Jayati et al., 2023; JS et al., 2022;
NINGRAT, n.d.; Putra & Ismail, 2016; Sunaryo et al., 2022)
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Gambar 3 Pelatihan Makanan Minuman ASUH
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Gambar 4 Pembuatan Makanan Minuman ASUH
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Gambar 5 Peserta Pelatihan
Berdasarkan kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan diperoleh data secara

kuantitatif terkait pemahaman peserta tentang makanan dan minuman ASUH. Secara spesifik

hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Pemahaman Makanan dan Minuman ASUH

PRE-TEST |POS-TEST |PENING-KATAN

NO | INDIKATOR (%) (%) (%)

1 Pemahafrnan makanan dan minuman 70 88 17
kategori Aman

5 Pemaha.man makanan dan minuman 75 95 20
kategori Sehat

3 Pernaha.rnan makanan dan minuman 60 85 25
kategori Utuh

4 Pemaha.man makanan dan minuman 80 90 10
kategori Halal

5 | Pemahaman tentang kandungan gizi 66 92 26
Pemahaman secara umum 70,2 90 198

Pelatthan terkait makanan dan minuman ASUH memberikan peningkatan

pemahaman kepada peserta sebesar 19, 8%.
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PEMBAHASAN

v

Menemukan inspirasi
dan sumbernya

Gambar 6 Skema Alur Berwirausaha

Para pelaku wirausaha hendaknya memiliki karakter wirausaha. Karakteristik
wirausaha adalah keinginan atau ketertarikan terhadap suatu usaha yang dilakukan untuk
memenuhi kebutuhan hidup tanpa takut mengambil resiko yang ada dan mau belajar dari
kegagalan (Amo, 2023; Jamil et al., 2022; Lv et al., 2022; Nangoy & Kartikasari, 2024).
Karakteristik wirausaha merupakan karakter atau sikap yang harus dimiliki seseorang jika
ingin menjadi seorang wirausaha. Karakteristik wirausaha mempunyai peranan yang cukup
penting didalam membentuk sikap serta mental seseorang, kemudian daya inovasi, kreatifitas,
semangat kerja keras, keberanian, ketekunan, daya juang yang berhubungan dengan
keterampilan dan kewaspadaan menentukan keberhasilan usaha (Griffin & Coelhoso, 2019;
Khalil, 2015; McMurray et al., 2016; Trisnawati, 2017). Karakter dan motivasi yang kuat
sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan dengan melihat peluang yang ada

(Nurmalasari, 2017; Nurmalasari et al., 2021; Oktaviastuti et al., 2021; Widiyanti et al., 2023).

Sebagai contoh jika WNI ingin memulai usaha dalam bidang makanan dan minuman,
salah satu ilmu yang harus dipahami yaitu konsep makanan ASUH (Aman, Sehat, Utuh,
Halal). Penambahan inovasi, kreatifitas, serta ide kekinian juga dapat memberikan nilai
tambah pada makanan dan minuman yang dijual. Pemahaman terkait makanan minuman

ASUH selain dapat dijadikan ilmu untuk membuka usaha, juga dapat diterapkan WNI untuk
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keluarganya masing-masing agar kualitas gizi yang dikonsumsi semakin baik. Hal ini

menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak kepada para peserta.

P g O e e e e e

Gambar 7 Makanan Minuman ASUH

KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan kreasi cipta makanan minuman ASUH (Aman, Sehat,
Utuh, Halal) untuk mengembangkan potensi jiwa wirausaha sejak dini bagi WINI di Malaysia
berupa praktik pembelajaran langsung untuk menciptakan produk makanan dan minuman.
Makanan berupa makanan pokok dan minuman yang umum dikonsumsi oleh para WNI di
ladang sawit dengan penambahan inovasi di dalamnya. Seperti makanan sehat untuk bekal
atau jajanan sehat, minuman kekinian yang membutuhkan keterampilan. Pelatihan terkait
makanan dan minuman ASUH memberikan peningkatan pemahaman kepada peserta sebesar
19, 8%. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak kepada para
peserta. Pelatihan sejenis ini perlu sering dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi WNI

di pedalaman Malaysia.
Ucapan Terimakasih
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